BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

Sebelum masuk dalam tahap pembuatan aplikasi, maka terlebih dahulu
perlu dilakukan analisa dan perancangan terhadap aplikasi yang akan dibuat.
Tahap analisa merupakan tahapan yang sangat penting dalam pembuatan aplikas,
karena pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan, kebutuhan sistem dan
penyel esaian masalah. Sedangkan tahap perancangan merupakan tahap pembuatan
rincian aplikasi dari hasil analisa menjadi bentuk perancangan yang dapat

dimengerti oleh pengguna.

4.1 AnalisaKebutuhan Data

Data merupakan bahan mentah yang akan diolah untuk menghasilkan
sebuah informasi. Beberapa data yang dibutuhkan pada pembuatan aplikasi
clustering dokumen ini adalah sebagal berikut:

1. DataKoleksi Dokumen/Korpus
Data Koleksi dokumen adalah data inputan yang berisi kumpulan dokumen
teks. Selanjutnya masing-masing dokumen yang ada dalam koleksi dokumen
ini akan diproses ke dalam 4 tahapan text mining hingga memberikan output
berupa dokumen dokumen teks yang telah terkluster/terkel ompok.

2. Data Jumlah Kelompok
Data jumlah kelompok adalah data inputan yang berupa jumlah
kelompok/kluster yang ingin dibentuk oleh pengguna terhadap koleksi

dokumen.
Pada bab analisa dan perancangan ini, data koleksi dokumen yang digunakan

adalah sebagal berikut :
Tabel 4.1 Data Koleks Dokumen

Dokumen Isi Dokumen
Kata wahyu berasal dari bahasa Arab yakni Al-Wahyu, di mana
1 Menurut pengertian bahasa kata Al-Wahyu mengandung arti

suara, api, dan kecepatan.
Makna kata wahyu secara konstektual menunjukkan banyak
makna. kata Al-Wahyu mengandung arti suara, api, dan




kecepatan. Di samping itu ia pun mempunyai arti bisikan.
Jaringan komputer merupakan sgiumlah komputer yang saling
3 terhubung yang didesain AGAR dapat saling berbagi sumber
daya dan bertukar “informasi”.

jaringan komputer merupakan sesuatu sangat penting, dengan
adanya Jaringan KOMPUTER sgumlah komputer dapat saling
terhubung hingga dapat saling berbagi ‘sumber daya’ dan
bertukar informasi.

Dengan jumlah kelompok/kluster yang akan dibentuk adalah 2 kel ompok/kluster.

4.2 Analisa Penyelesaian Masalah

Untuk memperjelas proses yang terjadi pada aplikasi clustering dokumen

ini dapat digambarkan melalui gambar 4.1 sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Gambaran Umum Aplikasi Clustering Dokumen

Gambar 4.1 diatas menggambarkan proses yang dilakukan oleh aplikas
clustering dokumen teks. Secara garis besar ada 4 tahapan yang akan dilakukan
oleh aplikas clustering ini, yaitu sebagal berikut :

a. Text Preprocessing
b. Text transformation
c. Feature Selection
d

. Datamining

4.2.1 Text Preprocessing
Pada tahap ini akan dilakukan proses pengubahan huruf besar yang ada

pada masing-masing dokumen menjadi huruf kecil, selanjutnya dilakukan proses
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penghilangan karakter atau simbol yang tidak berguna bagi proses
pengelompokkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchat berikut :

koleks dokumen

v

Case Folding
Upan setiap hurut besar pada
dokumen menjadi hurut Kecil

2
Filtering
Hilangkan karaklensimbol
yang tidak relevar

Heturn Ligkumen
Preprocessmng

Gambar 4.2 Flowchart Text Preprocessing

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, proses Preprocessing dimulai pembacaan
koleksi dokumen, lalu proses dilanjutkan mengubah setiap huruf besar ditemukan
pada maka diganti dengan huruf kecil, dan jika simbol atau karakter tidak berguna
ditemukan maka simbol atau karakter tersebut dibuang. Dokumen hasil
Preprocessing akan disimpan dalam array dokumen Preprocessing. Hasil proses
Preprocessing data koleksi dokumen padatabel 4.1 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Dokumen Setelah Di-Preprocessing

Dokumen Isi Dokumen
kata wahyu berasal dari bahasa arab yakni alwahyu di mana
1 menurut pengertian bahasa kata alwahyu mengandung arti suara
api dan kecepatan
makna kata wahyu secara konstektual menunjukkan banyak
2 makna kata alwahyu mengandung arti suara api dan kecepatan di

samping itu ia pun mempunyai arti bisikan

jaringan komputer merupakan sgjumlah komputer yang saling
3 terhubung yang didesain agar dapat saling berbagi sumber daya
dan bertukar informasi

jaringan komputer merupakan sesuatu sangat penting dengan
adanya jaringan komputer sgumlah komputer dapat saling
terhubung hingga dapat saling berbagi sumber daya dan bertukar
informasi
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4.2.2 Text Transformation

Setelah dokumen yang telah di-Preprocessing didapatkan, dilanjutkan
dengan proses-proses yang ada pada tahap Text transformation. Ada beberapa
proses yang terdapat dalam tahap Text transformation, yaitu tokenizing, enkripsi
MDD5, hashing, pembentukan window, dan pemilihan nilai hash minimum untuk
dijadikan sebagai fingerprint. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart

Dokumen
reprocessing
v
‘ ‘ 1 okenzing dokurner ‘ ‘
v

‘ ‘ Enkripss MUS dokumen ‘ ‘

berikut ini :

‘ ‘ Hashing gokumen ‘ ‘

| | Bentuk window dokumen | |
v

Fiin nika hash minemum
pada window dokumen

v
Fingerprnt

Gambar 4.3 Flowchart Text Transformation

4.2.2.1 Proses Tokenizing

Proses tokenizing adalah proses pemotongan kalimat yang terdapat pada
dokumen menjadi 2 kata(biword). Proses tokenizing dapat dilihat pada flowchart

berikut :

Dokumen
preprocessing

Pecah kalimat pada dokumen
teks menjadi biword (dua kata)

Return Token
Biword

Gambar 4.4 Flowchart Proses Tokenizing
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas, proses tokenizing yaitu memecah setiap

kalimat pada dokumen menjadi 2 kata. Hasil dari proses ini disimpan dalam array

token biword agar dapat digunakan pada proses selanjutnya. Hasil proses

tokenizing dengan menggunakan dokumen Preprocessing pada tabel 4.2 adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.3 Dokumen Hasil Tokenizing
Dokumen Token Biword

[0] => kata wahvu
[1] => wahyu bherasal
[2] => berasal dari
[3] => dari bahasa
[4] => bahasa arab
[5] => arab wyakni
[6] => vyakni alwahvu
[7] => alwahyu di
[8] => di mana
[9] => mana menurut

1 [10] => menurut pengercian
[11] => pengertian bhahassa
[12] => bahasza kats
[13] => kata alwahyu
[14] => alwahyu mengandung
[15] => mengandung arci
[16] => arti =uars
[17] => auara api
[18] => api dan
[19] => dan kecepatan
{0] => makna kata
[1] => kata wahvu
[2] => wahyu secara
[3] => secara konstektual
[4] => konstektual menunjukkan
[5] => menunjukkan banvak
[6] => banvak makna
[7] => makna kata
[8] => kata alwahvu
[9] => alwahyu mengandung
[10] => mengandung arci

2 [11] => arti =uara
[12] => =uara api
[13] => api dan
[14] => dan kecepatan
[15] => kecepatan di
[16] => di samping
[17] => 2amping itu
[18] => itu ia
[18] => ia pun
[20] => pun mempunyai
[21] => mempunyai arti
[22] => arti bisikan
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[0] => jaringan komputer
[1] => komputer merupalkan
[2] => merupakan sejumlah
[3] => =ejumlah komputer
[4] => Komputer vang

[5§] => vang =2aling

[6] => =aling terhubung
[7] => terhubung vang

[8] => vyang dideaain

[9] => dide=zain agar

[10] => agar dapat

[11] => dapat saling

[12] => =aling berbagi
[13] => berbagi sumber
[14] => =aumber daya

[15] => daya dan

[16] => dan bertukar

[17] => bertukar informasi
[0] => jaringan komputer
[1] => komputer merupakan
[2] => merupakan sSesuatu
[3] => sesuatu sangat

[4] => sangat penting

[5] => penting dengan

[6] => dengan adanya

[7] => adanya jaringan
[B] => jaringan komputer
[9] => komputer =s=jumlah
[10] => sejumlah komputer
4 [11] => komputer dapat
[12] => dapat =saling

[13] => saling terhubung
[14] => terhubung hingga
[15] => hingga dapat

[16] => dapat saling

[17] => saling berbagi
[18] => bherbagi sumber
[19] => sumber daya

[20] => daya dan

[21] => dan bertukar

[22] => bertukar informasi

4.2.2.2 Proses Enkrips MD5

Setelah token biword didapatkan, proses selanjutnya adalah melakukan
proses enkripsi token biword ke dalam bentuk MD5. Hal ini dilakukan agar
panjang string masing-masing token sama, yakni 32 karakter. Untuk lebih jelas,
proses enkripsi MD5 dapat dilihat pada flowchart berikut ini :
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Token biword

v

Ubah setiap token biword ke

dalam bentuk MD5

v
Return

Token MD5

Gambar 4.5 Flowchart Proses Enkrips M D5

Proses enkripsi token biword ke dalam bentuk MD5 proses pengubahan

setiap token biword menjadi bentuk MDS5. Token biword yang telah dienkripsi

disimpan dalam array token MD5. Hasil proses enkripsi token biword pada tabel
4.3 ke dalam bentuk M D5 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4 Dokumen Hasil Proses Enkripsi MD5

_ Dokumen |

(o]
[1]
[zl
[31
[4]
[5]
[€]
[
[8]
(9]
[10]
[11]
[12]
[13]
[14]
[15]
[16]
[17]
(18]
[19]

-1
-1
=2
=2
==
=
=
=
=
=
=2
-
=3
e
e
-]
-
ol
-
-

539991ceTaf722cd496118515765d4ad
clZb422bd8eb2 66dellb327c44324£10
Gacgl3cTldaaled1434dbe2asb0333837
Z2b29albi0azbb49dSddlfadz Sded0Lfaq
dad900b22110817ctdeldfedd7685ca’
6o712d4b409982hb3£63thfaZ27758dL0
léleactBcB42bl7c2es09L1a7051L1ce
c910fc443c9cbhas230b40310cal3 189c4
37digaleladdadtSa3i0dedb3idliTaads
45d2926ch231ab2 ThS54afa3 556644957
1£755165941a91th6Te60bll2c768cdsSs3
bO6cle023falc80528albd6dd011fe06
c51821eecd37LL874d52aba71473b38
Ge3s5fofb2L9ddc4fL55383ea93d6862e
1b7124238a192ac57285b3c953887571
S5a740554a8=26£80544c1160992 1bad43
SebdSh6c2iebidSh48ictacald7ioaza
Tdelbecibi3ifl3762db84aSEda15£536
0391742 6abeSc472bc9c65d588d448857
de7£10015961£96bfaT78443d10ebTad8c
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(ol
[1]
(21
(31
[4]
[5]
[€]
[
(8]
(9]
[10]
[11]
[12]
[13]
[14]
[15]
[16]
[17]
[18]
[15]
[20]
[21]
[22]

a78880c4ThcefSe24Tabdfdecafdefase
539991ceTac722cdd49611851570fddad
Tlfleadi7hbil0féeasT1eTladS1ldlab
Tegd411fbfe0dd483cofbb7hel718accs
07d40680ce3641f70f1e3ele249ed3ced
185catecSc3cc7dEfoq420£21£55c8£215b
S06962bd1734230e884ch12614cel£09
aT7EEE0c4ThcetSe2 4 Tabdidcefdefade
Be3ds5fofh2f9ddec4£L55383ea93d6862e
1b7124236a192ac57285b3c953887571
S5a740554aae6E805d4c1160992 1ba943
SebfdShocZiabddsSh483icbacald?3ig9aza
TdelbcctbIi3i6l3762dba4as5L4e15£536
0391742 6abeS5c472hc9c65d588d48857
de7f£1001596196bfe78443d10eb7ed8c
0fh03acc047c2as5557L2%ccES51cllade
T8493e0340151e3ab24£452b6cT028Ea
56818d6bazbb49695hh3ed49280baals3ib
eeceabbbecacTddlas8d6d6t GcdbeaTdb2
36551a766145c57h T T Td701846954ads
bS3075d95191ead7ff6341580a0a5an2
1fad4bEb7d6E£7h3i344f08b2bdaibtoec
df066a163cTec73a0955h4997b70c8a2e

[o]
[1]
[21
[3]
[4]
[5]
[€]
7
[e]
9]
[10]
[11]
[12]
[13]
[14]
[15]
[15]
[17]

b2135317ebfed03S5caS53czbadddailca
Odlefalss4bbsSba0c66fh995cedf 104E
007c6fadétbealel1SalsSlade640719cd
B8526252907ebbd7d7e£072 6dab222b48
8452 1ch47f184b29% e dcdade73c1cafq’y
2ab2023c¢94387eb5559df2as3de35abl
az5fce3dldz2eli0leTdzfoadb222bdabld
T5a0d33eldees2c7790c777E£35abaid
afBceSdldeSeccibacaZaTiebe3idli23
06743ddo950dab2 44ccdetdSTatSetdd
887d4b1b7dec 10284 6add655£44d2059
3267909a011dd5£a71L50840L105b282
48bbadeTceTI06BLI0ZebchhoTeldl 1bY
atca8l7iecSec543hidbadoch291186d
6579642e40cidaladifeledbis56b8coh
Gl6298cabIiq46lcildefeTSaloeas54036
1779669b2b6d00c62dl6654728ed2ezd
ScBecd4e0fqbb052127415ckhI1de9dedb
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[0] => b2135317ebied035caS3iczbhbadd9ailca
[1] => Odlcfal6S4bbSh80c66fb995cedE10ds
[2] => 22876d5cc30a38806d6ddeT73d61635be
[3] => BETOATES5LcOe%9e797ebec63dcdianzdo
[4] => efc8bdZZlZaBThT0eadoblizef0itdaaz
[5] => BcS5836290al1655712 6dhbeced0aaclaTa
[6] => f2Za6lad2ileleldddaala7Z4d5azfqzsSe
[7] => bfclB8h8cT79c0al4ef045b01b97L3elib2
[8] => b2135317ebfed03is5casSiczhaddaailca
[9] => 3aSSdaezbatlal64z718bbo94bebidbil
[10] => 85e6252907ebbd7d7ef0726dab22zZb48
4 [11] => 3cB8TL230cZaeS83cl7Thb9tidac3ialiTe
[12] => 3267909a011cddSfa71L50840L10fb282
[13] => a25fce3d3261303aTd2idadh222bhddbld
[14] => TdedOefedasffl40iaac4l9afilelsSas
[15] => df92T7aZeldBS53iaSdefbeb4908fc142e3
[16] => 3267909a011ddSta71£50840L10fb282
[17] => 48béadeTctT7I068L02ebchbhoTetdllb7
[18] => adcaBl7Zecf9ec543bicbad9cbh291186d
[19] => &579642ed40c3idalalifelagdbaisSabhicob
[20] => &d629B8cablfd4flctiliefeTS5alsiedsSq036
[21] => 17759669b2h6d00c62dl6654748ed2e2d
[22] => ScBecd4elfdbb052127415ch91deddedb

4.2.2.3 Proses Hashing

Proses hashing adalah proses perhitungan nilai hash token MD5. Proses
perhitungan nilai hash dapat dilihat pada flowchart berikut :

Token MD5

v
Hitung nilai hash
Nilai Hash = ¢*b* P+, b 2+ . 4+c * B+,

v
Return Token
nilai hash

Gambar 4.6 Flowchart Proses Hashing

Berdasarkan gambar 4.6, nila hash dihitung dengan menggunakan
persamaan 2.1, dimana c adalah nilai ascii karakter, b adalah nilai basis prima, dan
k adalah banyak karakter pada token. Pada penelitian ini penulis menetapkan nilai
b=2, nilai ini dipilih karena merupakan nilai basis prima terbaik untuk
menghasilkan fingerprint dokumen yang berkualitas(Muhammad Ridho, 2013).
Perhitungan nilai hash dengan menggunakan token MD5 pada tabel 4.4 dan
persamaan 2.1 adalah sebagai berikut :
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He1...ck) = C1* b(k_1)+C2* b*24 . +Ck-1)* bk+Ck

539991ce7a6722cd49611851576fddad = ascii(5)*2%%Y + ascii(3)*2%2?2  +

ascii (9)* 2(32-3) + ...+ ascii (a)* 2(32-31) + ascii (4)* 2(32-32)

539991ce7a6722cd49611851576fd4ad = 53¢ 2% + 51%2% + 57%2%® +  + o2 +
52+ 20

539991 ce7a6722cd49611851576fd4as

231536545094

Dengan menggunakan cara perhitungan yang sama di dapatkan nilai hash
selanjutnya sebagai berikut :
Tabel 4.5 Dokumen Hasil Perhitungan Nilai Hash

Dokumen Token Nilai Hash

[0] =» 231536545094
[1] =» 333369992522
[2] => 310332283045
[3] => 276213705012
[4] => 402518953013
[5] => 286832474181
[6] => 240350746959
[71 => 337110381774
[8] => 268379466820
[9] => 254735525285
1 [10] => 276141258437
[11] => 334553088Z34
[12]) => 3274405995278
[13] => 294065276801
[14] => ZEE979401707
[15] => 275678405319
[16] => 304986008097
[17] => 318355928400
[18] => 216624451073
[19] => 393307751332
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[o]
[11
(2]
31
[4]
(=]
[s]
(7]
(el
[s1
[10]
[11])
[12]
[13]
[14]
[15]
[18]
17
[isj
(193]
[z0]
[21])
[2z]

328664631125
231536545094
265017284408
ZBT056783858
2344550088924
242671128898
234935310825
J2B664631125
294065276801
266979401707
275678405319
3045986008097
318355928400
216624451073
393307761339
297342589447
238414781245
238397986260

= 421734562670
=> 2269280042773
=» JZIB00ST7TE48
=» 2959032128001
=» 381967277051

(0]
(1]
[2]
[31
(4]
(5]
(6]
(7
(8]
(9]
(10}
(11]
[1z]
[13]
[14]
[15]
[16]
(17]

318899477167
287125347350
230820125702
259832555032
236470423579
291669771633
341323065838
261430266530
396929009355
2234929476260
254800349619
222281078810
261064518063
3605344649488
232779288640
283590873260
224646586784
299699652646
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[0] => 318899477167
[1] => 2871253497350
[2] => 224591258005
[3] => 2593624287489
[4] => 417934620536
[S] => 284174189955
[6] => 357566037655
[7] => 404951114522
[8] => 318899477167
[2] => 2755478155863
[10] => 259832555032
4 [11] => 2816222249963
[12] => 222281078810
[13] => 341323065838
[14] => 312577554983
[15] => 386621332053
[16] => 222281078810
[17] => 261064518063
[18] => 360534464488
[19] => 232779288640
[20] => 283590873260
[21] => 2246496586784
[22] => 2599699652646

4.2.2.4 Pembentukan Window

Setelah nila hash dihitung, proses sedlanjutnya yaitu melakukan
pembentukan window dengan nilai w. Proses pembentukan window adalah proses
memecah array token nilai hash menjadi kumpulan array-array baru sgjumlah w.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada flowchart proses pembentukan window

berikut :

Token nilai hash

Bentuk menjadi window-
window dengan ukuran w
v
Return Token nilai
hash dalam bentuk
window-window

Gambar 4.7 Flowchart Proses Pembentukan Window

Pada penelitian ini penulis menggunakan nilai w=8, karena merupakan
nila yang dapat menghasilkan fingerprint yang berkualitas (Muhammad Ridho,
2013). Proses pembentukan window dengan menggunakan token nilai hash pada
tabel 4.5 sebagai berikut :
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Tabd 4.6 Hasil Proses Pembentukan Window

Dokumen

Token Nilai Hash Dalam Window

[ 231536545094, 333369992522, 310332283045, 276213706012
402518953013, 286932474181, 240350746959, 337110381774]

[ 333369992522, 310332283045, 276213706012, 402518953013
286932474181, 240350746959, 337110381774, 268379466820]

[ 310332283045, 276213706012, 402518953013, 286932474181,
240350746959, 337110381774, 268379466820, 254735525285]

[276213706012, 402518953013, 286932474181, 240350746959
337110381774, 268379466820, 254735525285, 276141258437]

[ 402518953013, 286932474181, 240350746959, 337110381774,
268379466820, 254735525285, 276141258437, 334553988234]

[ 286932474181, 240350746959, 337110381774, 268379466820
254735525285, 276141258437, 334553988234, 327440999278]

[ 240350746959, 337110381774, 268379466820, 254735525285,
276141258437, 334553988234, 327440999278, 294065276801]

[ 337110381774, 268379466820, 254735525285, 276141258437
334553988234, 327440999278, 294065276801, 266979401707]

[ 268379466820, 254735525285, 276141258437, 334553988234,
327440999278, 294065276801, 266979401707, 275678405319]

[ 254735525285, 276141258437, 334553988234, 327440999278
294065276801, 266979401707, 275678405319, 304986008097]

[276141258437, 334553988234, 327440999278, 294065276801,
266979401707, 275678405319, 304986008097, 318355928400]

[ 334553988234, 327440999278, 294065276801, 266979401707
275678405319, 304986008097, 318355928400, 216624451073]

[ 327440999278, 294065276801, 266979401707, 275678405319
304986008097, 318355928400, 216624451073, 393307761339]

[ 328664631125, 231536545094, 265017284408, 287056783858,
244550088424, 242671128896, 234935310825, 328664631125]

[ 231536545094, 265017284408, 287056783858, 244550088424,
242671128896, 234935310825, 328664631125, 294065276801]

[ 265017284408, 287056783858, 244550088424, 242671128896
234935310825, 328664631125, 294065276801, 266979401707]

[ 287056783858, 244550088424, 242671128896, 234935310825,
328664631125, 294065276801, 266979401707, 275678405319]

[ 244550088424, 242671128896, 234935310825, 328664631125
294065276801, 266979401707, 275678405319, 304986008097]

[242671128896, 234935310825, 328664631125, 294065276801
266979401707, 275678405319, 304986008097, 318355928400]

[ 234935310825, 328664631125, 294065276801, 266979401707
275678405319, 304986008097, 318355928400, 216624451073]

[ 328664631125, 294065276801, 266979401707, 275678405319
304986008097, 318355928400, 216624451073, 393307761339]

[ 294065276801, 266979401707, 275678405319, 304986008097
318355928400, 216624451073, 393307761339, 297342589447]

[ 266979401707, 275678405319, 304986008097, 318355928400
216624451073, 393307761339, 297342589447, 238414781245]

[ 275678405319, 304986008097, 318355928400, 216624451073
393307761339, 297342589447, 238414781245, 238397986260]
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[ 304986008097, 318355928400, 216624451073, 393307761339
297342589447, 238414781245, 238397986260, 421734562670]

[ 318355928400, 216624451073, 393307761339, 297342589447
238414781245, 238397986260, 421734562670, 226928994273]

[216624451073, 393307761339, 297342589447, 238414781245
238397986260, 421734562670, 226928994273, 323800577648]

[ 393307761339, 297342589447, 238414781245, 238397986260
421734562670, 226928994273, 323800577648, 299032128001]

[ 297342589447, 238414781245, 238397986260, 421734562670
226928994273, 323800577648, 299032128001, 381967277051]

[ 318899477167, 287125347350, 230820125702, 259832555032
236470423579, 291669771633, 341323065838, 261430266530]

[ 287125347350, 230820125702, 259832555032, 236470423579
291669771633, 341323065838, 261430266530, 396929009355]

[ 230820125702, 259832555032, 236470423579, 291669771633
341323065838, 261430266530, 396929009355, 223429476260]

[ 259832555032, 236470423579, 291669771633, 341323065838,
261430266530, 396929009355, 223429476260, 254800349619]

[ 236470423579, 291669771633, 341323065838, 261430266530
396929009355, 223429476260, 254800349619, 222281078810]

[ 291669771633, 341323065838, 261430266530, 396929009355,
223429476260, 254800349619, 222281078810, 261064518063]

[ 341323065838, 261430266530, 396929009355, 223429476260
254800349619, 222281078810, 261064518063, 360534464488]

[ 261430266530, 396929009355, 223429476260, 254800349619
222281078810, 261064518063, 360534464488, 232779288640]

[ 396929009355, 223429476260, 254800349619, 222281078810
261064518063, 360534464488, 232779288640, 283590873260]

[ 223429476260, 254800349619, 222281078810, 261064518063
360534464488, 232779288640, 283590873260, 224646586784]

[ 254800349619, 222281078810, 261064518063, 360534464488
232779288640, 283590873260, 224646586784, 299699652646]

[ 318899477167, 287125347350, 224591258005, 293624287489
417934620536, 284174189955, 357566037655, 404951114522]

[ 287125347350, 224591258005, 293624287489, 417934620536
284174189955, 357566037655, 404951114522, 318899477167]

[ 224591258005, 293624287489, 417934620536, 284174189955,
357566037655, 404951114522, 318899477167, 275547815583]

[ 293624287489, 417934620536, 284174189955, 357566037655,
404951114522, 318899477167, 275547815583, 259832555032]

[ 417934620536, 284174189955, 357566037655, 404951114522,
318899477167, 275547815583, 259832555032, 281622224983]

[ 284174189955, 357566037655, 404951114522, 318899477167
275547815583, 259832555032, 281622224983, 222281078810]

[ 357566037655, 404951114522, 318899477167, 275547815583
259832555032, 281622224983, 222281078810, 341323065838]

[ 404951114522, 318899477167, 275547815583, 259832555032
281622224983, 222281078810, 341323065838, 312577594983]

[ 318899477167, 275547815583, 259832555032, 281622224983
222281078810, 341323065838, 312577594983, 386621332053]

[ 275547815583, 259832555032, 281622224983, 222281078810
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341323065838, 312577594983, 386621332053, 222281078810]

[ 259832555032, 281622224983, 222281078810, 341323065838,
312577594983, 386621332053, 222281078810, 261064518063]

[ 281622224983, 222281078810, 341323065838, 312577594983,
386621332053, 222281078810, 261064518063, 360534464488]

[ 222281078810, 341323065838, 312577594983, 386621332053,
222281078810, 261064518063, 360534464488, 232779288640]

[ 341323065838, 312577594983, 386621332053, 222281078810,
261064518063, 360534464488, 232779288640, 283590873260]

[ 312577594983, 386621332053, 222281078810, 261064518063,
360534464488, 232779288640, 283590873260, 224646586784]

[ 386621332053, 222281078810, 261064518063, 360534464488,
232779288640, 283590873260, 224646586784, 299699652646]

4.2.2.5 Pembentukan Fingerprint

Setelah window masing-masing dokumen terbentuk langkah selanjutnya
yaitu mel akukan pembentukan fingerprint dengan cara menelusuri nilai hash yang
paling kanan dan memilih nilai hash terkecil. Proses pembentukan fingerprint
dapat dilihat pada flowchart berikut :

Token nilai hash dalam
bentuk window-window

v

Telusuri nilai hash yang
paling kanan

v

Ambil nilai hash dengan
nilai paling minimum

v

Return Fingerprint

Gambar 4.8 Flowchart Proses Pembentukan Fingerprint

Berdasarkan window yang telah dibentuk padatabel 4.6, nilai yang di-bold
adalah nila minimum yang dipilih sebagai fingerprint. Sehingga didapat
fingerprint dokumen sebagal berikut :

Tabel 4.7 Hasil Proses Pembentukan Fingerprint

Dokumen Fingerprint

[D] =»> 231536545094
[1] =»> 240350746958
1 [2] =»> 254735525285
[3] =» 266279401707
[4] => 216624451073
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231536545094
234935310825

W

(o]
[1]

nn
W

2 [z] 216624451073
[3] => 226928994273
[0] => 230820125702
3 [1] => 223429476260
[2] => 222281078810
[0] => 224591258005
4 [1] => 259832555032
[2] => 222281078810

4.2.3 Feature Selection

Setelah fingerprint dokumen didapatkan dalam tahap Text transformation,
dilanjutkan dengan beberapa proses yang ada dalam tahapan Feature Selection
untuk membentuk dimensi vector/dokumen dan mereduksinya. Beberapa proses
yang ada dalam Feature Selection yaitu proses penggabungan dan pengurutan
fingerprint setigp dokumen yang ada pada koleksi, pembentukan dimens dan
reduksi dimensi. Tahap Feature Selection dapat dillihat pada flowchart berikut :

Fingerprint
v
Gabungkan dan urutkan
fingerprint dokumen i,...,n
v

Pembentukan dimensi dokumen dengan cara
menghitung frekuensi kemunculan fingerprint

Proses reduksi
dimensi

v

Dimensi Dokumen
yang telah direduksi

Gambar 4.9 Flowchart Tahap Feature Selection

4.2.3.1 Penggabungan Dan Pengurutan Fingerprint

Proses pertama dalam tahapan Feature Selection adalah proses
penggabungan dan pengurutan. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk
membentuk array kumpulan fingerprint yang muncul pada seluruh dokumen yang
ada pada koleksi. Flowchart proses penggabungan dan pengurutan fingerprint
adalah sebagai berikut :
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Fingerprint
v

Gabungkan fingerprint
dari setiap dokumen

v

Urutkan fingerprint yang
telah terkumpul

v

Pilih nilai fingerprint
yang unik

v

Kumpulan fingerprint

Gambar 4.10 Flowchart Proses Penggabungan dan Pengurutan Fingerprint

Hasil dari proses penggabungan dan pengurutan fingerprint dengan
menggunakan fingerprint yang dihasilkan pada tabel 4.7 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.8 Hasil Proses Penggabungan dan Pengurutan Fingerprint

No. Fingerprint

1 216624451073
2 222281078810
3 223429476260
4 224591258005
5 226928994273
6 230820125702
7 231536545094
8 234935310825
9 240350746959
10 254735525285
11 259832555032
12 266979401707

4.2.3.2 Pembentukan Dimensi

Setelah daftar fingerprint didapatkan proses pembentukan dimensi dapat
dimulai. Pembentukan dimensi dilakukan dengan cara membandingkan array
daftar fingerprint dengan array fingerprint masing-masing dokumen, lalu
menghitung frekuensi kemunculan fingerprint tersebut. Untuk lebih jelas, dapat
dilihat pada flowchart berikut :
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Kumpllan tingerprn,
Fingerprint Uokumen °, _  n

v

Bandingkan kumpulan ingerpn

dengan fingerprint yang ada pada

Masing-masing dokumer

nt

v

Hitung rekuans! kemuncuian
ningerpnint

Heturn Liimansi
dokumsn

Gambar 4.11 Flowchart Proses Pembentukan Dimensi

Proses pembentukan dimensi dokumen dengan membandingkan kumpulan
fingerprint padatabel 4.8 dan fingerprint padatabel 4.7 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.9 Pembentukan Dimensi

Daftar . _ Frekl_Jensi Kemunculan

. . Daftar Biword Fingerprint Pada Dokumen
Fingerprint 1 > 3 4
216624451073 | Api dan 1 1 0 0
222281078810 | Dapat saling 0 0 1 1
223429476260 | Didesain agar 0 0 1 0
224591258005 | Merupakan sesuatu 0 0 0 1
226928994273 | lapun 0 1 0 0
230820125702 | Merupakan sgjumlah 0 0 1 0
231536545094 | Katawahyu 1 1 0 0
234935310825 | Banyak makna 0 1 0 0
240350746959 | Yakni dwahyu 1 0 0 0
254735525285 | Manamenurut 1 0 0 0
259832555032 | Segjumlah komputer 0 0 0 1
266979401707 | Alwahyu mengandung 1 0 0 0

Berdasarkan tabel 4.9, didapat dimensi dokumen sebagai berikut :
Dokumen1:1,0,0,0,0,0,1,0,1,1,0,1
Dokumen2:1,0,0,0,1,0,1,1,0,0,0,0
Dokumen3:0,1,1,0,0,1,0,0,0,0,0,0
Dokumen4:0,1,0,1,0,0,0,0,0,0,1,0
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4.2.3.3 Reduks Dimensi

Proses reduksi dimensi dilakukan dengan tujuan untuk membuang
dimensi-dimensi yang tidak relevan bagi proses pengelompokkan nantinya. Proses
reduksi dimensi dapat dilihat pada flowchart berikut :

Lhmens: Liokumean

FiNgerprint hanya muncul pada ° dokumer

Ya

\ Heuukﬁlv Uimens \

lidak

Heturn Limens)

tereduks

oelesa
Gambar 4.12 Flowchart Proses Reduks Dimens
Proses reduksi dimensi dokumen adalah proses pembuangan dimens jika
fingerprint hanya muncul pada 1 dokumen. Warna kuning pada tabel 4.9 adalah
sebagal tanda bahwa dimensi-dimensi tersebut akan direduks pada proses reduksi
dimensi. Sehingga didapatkan dimensi dokumen yang telah direduksi sebagai
berikut :
Tabel 4.10 Dimens Yang Telah Direduks

Frekuensi Kemunculan

Token Biword Fingerprint Fingerprint Pada Dokumen
1 2 3 4
Api dan 216624451073 1 1 0 0
Dapat saling 222281078810 0 0 1 1
Kata wahyu 231536545094 1 1 0 0

Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh dimensi masing-masing dokumen sebagal
berikut :

- Dokumenl1:1,0,1

- Dokumen2:1,0,1

- Dokumen3:0,1,0

- Dokumen4:0,1,0
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4.2.4 Data mining

Pada tahap Data mining, dilakukan proses clustering itu sendiri dengan
menggunakan meode k-means. tahapan ini terdiri dari beberapa proses yang dapat
dilihat pada flowchart berikut :

Limens: iereduksi
Jumiah kelompok

\ \ Bentuk centroi \ \

Perhitungan similarty antara
dokumen dengan centroid
v
Hroges
pengelompokkar

v
lentukan kembal
centroid bart

Antroid beruba
Centrond == Centrod
barny

Bk

Haszil
kelompok

Gambar 4.13 Flowchart Tahap Data mining

Berdasarkan gambar 4.13, proses yang terdapat dalam tahapan Data
mining yaitu pembentukan centroid, perhitungan similarity, pengelompokkan, dan
proses pembentukan centroid baru. Proses clustering berhenti jika centroid tidak

lagi mengalami perubahan.

4.2.4.1 Pembentukan Centroid

Proses pertama yang ada daam tahap Data mining adalah proses
pembentukan centroid awal atau titik pusat kluster. Pada penelitian ini penulis
menggunakan 2 cara pembentukan centroid. Pembentukan centroid cara pertama
yaitu memilih secara acak dari dokumen ada, sedangkan cara kedua adalah
membentuk setiap dimensi dokumen dengan cara menentukan nilainya secara
acak berdasarkan range nilai dimensi terbesar dan terkecil dimensi dokumen.
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a. Pembentukan Centroid Cara Pertama

Pada pembentukan centroid cara pertama, centroid dibentuk dengan cara
memilih secara acak dari dokumen ada. Flowchart pembentukan centroid cara
pertama adalah sebagai berikut :

iar

Limens! tereduks)
Jumian Keiompok

v
Bentuk centrowd . iR Ligkumen
Secara Acak Sebanyak K

v

Haturn Centrog

Gambar 4.14 Flowchart Pembentukan Centroid Cara Pertama

Data yang digunakan pada proses ini adalah array dimensi dokumen yang
direduksi dan jumlah kelompok. Pembentukan centroid cara | dengan
menggunakan data dimensi dokumen pada tabel 4.10 dengan jumlah k=2 adalah
sebagal berikut :

Tabel 4.11 Pembentukan Centroid Carall

Centroid Dimensi Dokumen Terpilih
1 1,01
2 0,10

b. Pembentukan Centroid Cara Kedua

Pada pembentukan centroid cara pertama, membentuk setiap dimensi
dokumen dengan cara menentukan nilainya secara acak berdasarkan range nilai
dimensi terbesar dan terkecil dimensi dokumen. Berikut flowchart proses
pembentukan centroid carakedua:
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Lhimens! teraduksl
Jumiah Kelempok
v
lentukan Mila: lerbesar
dan ferkecl Lhmens
Lodeman

v

Bentuk centroid secara acak
sebanyak K Berdasarkan Rangs
Milal Lemens: Lokumen

v

Heturn Centrow

Gambar 4.15 Flowchart Pembentukan Centroid Cara K edua

Pada pembentukan centroid cara kedua, proses diawali dengan
menentukan nilai terkecil dan terbesar dari array dimensi dokumen tereduksi.
Selanjutnya dilakukan proses pembentukan centroid sebanyak k dengan cara
menentukan nilainya secara acak berdasarkan range nilai terkecil dan terbesar.
Pembentukan centroid cara Il dengan menggunakan data dimensi dokumen pada
tabel 4.10 dengan jumlah k=2 adal ah sebagai berikut :

- Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh :
Nilai dimensi terbesar :1,1,1
Nilai dimensi terkecil :0,0,0

- Sehingga centroid yang terbentuk yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.12 Pembentukan Centroid Caralll

Centroid Nilai Dimensi Centroid
1 0.79, 0.52, 0.09
2 0.15, 0.45, 0.82

4.2.4.2 Perhitungan Similarity
Pada proses ini dilakukan proses perhitungan similarity atau kemiripan
antara centroid dengan dokumen. Proses perhitungan similarity antara centroid

dengan dokumen dapat dilihat pada flowchart berikut :
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Centroid
dmmnensd tereduks

v

Hitung Milal smilianty antara centroid dengan
dmmensi tereduksiidokumen;

ZE:!. DikDﬂl.
ZE,—_ !_I:DJI_'H.:'ZE:; {D:ltﬂ.z
v

Hetun Simikanty

Gambar 4.16 Flowchart Perhitungan Similarity

Slim {DDD_]:' =

Perhitungan similarity dilakukan dengan menggunakan fungs cosine
similarity seperti pada persamaan 2.5, hasil dari similarity dissmpan dalam array
similarity. Perhitungan similarity antara centroid tabel 4.11 dengan dimensi
dokumen tereduksi tabel 4.10 adalah sebagai berikut :

Sm (D, D)) =L
Tk DX Df

1x1 + 00 +(1x1) 2
__=1

12+ 0%+1% « (12+0%+1) 2

S§n1((ZL Eh) =

Dengan menggunakan cara yang sama, didapatkan hasil similarity antara centroid
dan dokumen sebagai beirikut :
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Similarity

Centroid =l 2010
Dokumen 1 Dokumen 2 Dokumen 3 Dokumen 4
1 1 1 0 0
2 0 0 1 1
4.2.4.3 Pengelompokkan

Setelah nilai similarity antara masing-masing centroid dengan dokumen-
dokumen yang ada pada koleksi dokumen didapatkan, selanjutnya dilakukan
pengel ompokkan yaitu dengan cara menempatkan dokumen ke kelompok centroid
yang memiliki nilai similarity terbesar dengan dokumen yang dimaksud. Proses
pengelompokkan dapat dilihat pada flowchart sebagai berikut :

IV-23



Similarity

v

Tempatkan Dokumen Ke kelompok
centroid dengan nilai similarity
terbesar

v

Return
Kelompok

Gambar 4.17 Flowchart Proses Pengelompokkan
Jikaméihat hasil similarity pada tabel 4.13, maka hasil kelompok yang di
dapat adalah :
Tabel 4.14 Hasil Kelompok

Kelompok Dokumen Dimensi
1 1 1,01

2 1,01

5 3 0,1,0

4 0,1,0

4.2.4.4 Pembentukan Centroid Baru

Setelah dokumen telah masuk ke dalam kluster atau kel ompoknya masing-
masing, proses selanjutnya adalah pembentukan centroid baru. Pembentukan
centroid baru dilakukan dengan cara menghitung rata-rata dimensi dokumen yang
ada pada masing-masing Kluster seperti pada persamaan 2.7. Untuk lebih jelas,
proses pembentukan centroid baru dapat dilihat pada flowchart berikut :

Hasdl
Kelompok

v

Centroid Baru =

v

Heturr
Lentrowd Bar

Gambar 4.18 Flowchart Proses Pembentukan Centroid Baru

D=y BiisHise
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Centroid baru dibentuk berdasarkan jumlah ratarata dimens ke-i
dokumen ke-j pada Kkluster t, dengan N adalah banyak dokumen pada kluster.
Perhitungan centroid baru dengan menggunakan persamaan 2.7 dan data hasil
kelompok tabel 4.14 adalah sebagai berikut :

- Centroid baru | — —,—=1,0,1
N z 2 2
! djjsd +0 141 O+
_ Centroid Baru 1 = 2=diisdik _ o 011 0_9,1,0
N 2 2 2
Tabd 4.15 Hasil Pembentukan Centroid Baru
Centroid Nilai Dimens Baru Centroid
1 1,01
2 0,10

Setelah centroid baru terbentuk dilakukan pengecekan apakan centroid
baru tabel 4.15 sama dengan centroid awal tabel 4.11. Jika tidak maka proses
kembali kepada perhitunggan similarity. Jika sama, maka proses pengel ompokan
dihentikan, sehingga didapatkan hasil kelompok akhir sebagai berikut :

Tabel 4.16 Hasil Kelompok Akhir

Kelompok Dokumen Dimensi
1 1 1,01

2 1,01

5 3 0,1,0

4 0,1,0

4.3 Perancangan Aplikasi

Pada tahap ini akan dibahas tentang perancangan aplikasi clustering
dokumen teks berdasarkan tahapan analisa yang telah dibahas sebelumnya.
Adapun perancangan yang akan dibuat adalah perancangan struktur menu dan

perancangan Interface aplikasi.

4.3.1 Perancangan Struktur Menu

Perancangan struktur menu adalah tahap merancang menu-menu yang
dapat digunakan pengguna untuk menjalankan aplikasi, sehingga dapat
memudahkan pengguna dalam memilih proses yang akan dijalankannya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Aplikas) lustenng Lhokumer

‘ Texlp:ﬁp;ltrcﬂssirlg H Taxt Traﬂ‘sfurmaﬁun H Faature Sedactior H Dalnhir'.iﬂg H Help ‘

A
‘ Hemg H Farm Klustar

Gambar 4.19 Rancangan Struktur Menu

4.3.2 Perancangan Pseudo Code
Perancangan pseudo code dibuat untuk mempermudah dalam memahami
agoritma aplikas yang akan dibangun dan mempermudah daam

mengimplementasikan kode program.

4.3.2.1 Pseudo Code Text Preprocesing Dan Text Transformation
Pada aplikas ini, Text Preprocesing dan Text Transformation berada
dalam satu pengulangan. Berikut pseudo code tahap text preprocessing dan Text

Transformation aplikasi :

Function text_preprocessing_& transformation (input $dok : String
out put $fingerprint
array)
Vari abl e
$hasi |, $pieces, $space, $biword, $token_nd5 : array
$hash, $w ndow, $nin, $fingerprint, $w: array
$f ol der, $handle, $file : bool ean
$idx_text, $i : integer
Al gorithm
$f ol der €« "C:/Dokunen Kluster"
$handl e < opendir ($f ol der)
$idx_text € 1
Wile (false !'== ($file <« readdir($handle))) Do
/1 Text Preprocessing
$dok €« file_get_contents($folder. " \\'. $file)
$hasi| < penbersi han_t eks($dok)
$pieces €« preg_split("/[\s]+/", $hasil)
$space < inplode(" ", $pieces)

/] Text Transformation

/1 Tokeni zi ng

$bi word € tokenizi ng($space, 2)
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/1 Enkripsi M5
$t oken_nd5 € enkri p_nmd5( $bi wor d)

/1 Perhitungan Ni|lai Hash

For ($i €0 to ($i <count ( $t oken_nu5))
$hash[ $i dx_text][$i] < hitung_hash($t oken_nd5[ $i])
$i ++

End For

/| Penbent ukan W ndow
$wi ndow = array
For ($i €0 to ($i < count($hash[$idx_text]))
I f(count(array_slice($hash[ $idx_text], $i, 8)) >= 8)
$wi ndow[] < array_slice($hash[$idx_text], $i, 8)
End If
$i ++

End For

/| Penbent ukan Fi nger pri nt

For each( $wi ndow as $w)
$mn[$idx_text][] € mn($w;

End For each

For ($i €0 to ($i < count($mi n[$idx_text]))
i f($i ==0)
$fingerprint[$idx_text][] € Smn[$idx text][$i]
el se($min[$idx_text][$i]!==%ni n[$idx_text][$i-1])
$fingerprint [Sidx_ text][] € $mn[$idx text][$i]
End If
End If
$i ++
End For
End Wile
return ($fingerprint)

4.3.2.2 Pseudo Code Feature Selection

Proses utama yang terdapat pada tahap ini adalah proses pembentukan
dimensi dan proses reduks dimensi. Berikut rancangan pseudo code tahap feature

selection ;
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Function Feature Selection (input $fingeprint : array
out put $di mensi _tereduksi : array)

Vari abl e

$i, $ : integer

$all _fing, $sort_fing, dbsort_fing : array
Al gorithm
[/ Pengunpul an Dan Pengurutan Fi ngerint
$all _fing €« array_nerge($fingerprint)

For ($i €0 to ($i<=count($all_fing)-1)
For (%] €0 to ($j <=count(%all _fing[$i])-1)
$sort_fing[]<%all _fing[$i][$j]
End For
End For

$dbsort _fing €« array_uni que($sort_fing)
sort ($dbsort_fing)

/ | Pembent ukan Di nensi
$di nensi € bent uk_di mensi ($al | _fing, $dbsort_fing)
/| Reduksi Di nensi

$di nensi _t ereduksi < reduksi _di nensi ($di nensi)

return ($di nensi _tereduksi)

4.3.2.3 Pseudo Code Data Mining
Tahap data mining adalah tahap clustering itu sendiri. Di dalam tahap ini
dilakukan proses clustering dengan menggunakan metode k-means. Berikut

rancangan pseudo code tahap data mining :

Function Data M ning(input $dinmensi_tereduksi : array
$j m _kel onpok : i nteger
out put $hasi | _kel onpok :oarray)

Vari abl e
$jm _dinmensi, $ m _dokumen, $ulang : integer
$centroid, $centroid_baru, $sinilarity, $hasil_kel onpok : array
$changed : bool ean

Al gorithm

$changed € true

//Bentuk Centroid Awal
$centroi d € buat_centroi d($di mensi _tereduksi, $jn _kel onpok)
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$j M _di mensi & count ($di mensi _t er eduksi [ 0])

$j M _dokumen & count ($di nensi _t er eduksi)

Wi | e ($changed) Do
[/ Perhitungan Simlarity

$simlarity € hitung_sinilarity($di mensi_tereduksi, $centroid)

/ 1 Pengel onmpokkan
$hasi | _kel onpok<pengel onpokan($similarity, $j m _kel onpok, $j m _dokurnen)

/1 Pembuat an Centroi d Baru
$centroi d_baru € buat_centroi d_baru($hasi| _kel onpok,
$di mensi _t ereduksi, $jm _dinensi)

if($centroid == $centroid_baru)
$changed < false
$centroid < $centroid_baru
End |f
End Wile
return ($hasil _kel ompok)

4.3.3 Perancangan I nterface

Interface adalah sarana pengembangan aplikasi yang digunakan agar
terbangun komunikasi yang lebih mudah dan konsisten antara aplikasi dan
pemakainya. Perancangan Interface menekankan pada tampilan yang menarik,
akan tetapi mudah dipahami oleh penggunanya. Berikut adalah rancangan

Interface aplikasi clustering dokumen yang akan dibangun :

U';ﬁ'gﬁ‘é‘; " APLIKASI CLUSTERING DOKUMER

‘ Hisrma ‘ ‘ Foem Klugtar H Texl Préprocessing ‘ ‘ Tl Transkarrmation

‘ Feature Selection ‘ ‘l'.l‘gtli’l NEifing

Hedp ‘

15 Tampilarn

Foodor

Gambar 4.20 Rancangan I nterface Aplikas
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4.3.3.1 Rancangan Menu Halaman Utama (Home)

Menu Home adalah halaman utama yang ditampilkan aplikasi kepada
pengguna. Halaman ini berisi tentang definis singkat mengena clustering dan
aplikasi clustering yang dibuat oleh penulis. Berikut rancangan menu Home :

Lambang

UIN SUSKA APLIKASI CLUSTERING DOKUMEN

‘ Home ‘ ‘Form Kluster H Text Preprocessing ‘ ‘ Text Transformation ‘ ‘ Feature Selection ‘ ‘Data Mining ‘ Help ‘

Selamat Datang Di Aplikasi Clustering Dokumen...

Defenisi Singkat Tentang Clustering

Footer

Gambar 4.21 Rancangan I nterface Halaman Home

4.3.3.2 Rancangan Menu Form Kluster

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses clustering
dokumen teks. Pada halaman ini pengguna harus menginputkan jumlah kelompok
yang ingin dibentuk setelah sebelumnya memastikan bahwa dokumen-dokumen
yang ingin dikluster atau dikelompokkan telah berada pada direktori yang
semestinya (C:/Dokumen Kluster). Berikut adalah rancangan tampilan menu

Form Kluster :
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Lambarg UIN

SUSKA APLIKASI CLUSTERING DORUMEN

‘ Haims ‘ ‘ Farm Kiusier

Texl Preprocessing ‘ ‘ Toxl Transformation

‘ Feature Selection ‘ ‘Dal:l Birving

‘ Helg ‘

Fastikan LoKmen Yang Akan Liconven |edah ersmpan Lt LiDokumen Comert |

KK Fombal Convert Uniuk Mangkonven Lokumear ;

Pastikan Dokwmen Tedah Berada Pada Direkion CiDokurman Kluster |

Masukkan Jumlah Kelompok Yarsg Ingin Dibsentik ; |:|
Keiompokkar

Foaatar

Gambar 4.22 Rancangan I nterface Menu Form Kluster
Ketika button Kelompokkan dijalankan, selanjutnya aplikasi akan
menampilkan halaman yang memberikan informasi nama dokumen dan

kelompoknya sebagai berikut :

Lambang UIN

SUSKA APLIKASI CLUSTERING DOKUMEN

‘ Home ‘ ‘ Form Kluster ‘ ‘ Text Preprocessing ‘ ‘ Text Transformation ‘ ‘ Feature Selection ‘ ‘Data Mining‘ ‘ Help ‘

Nama Dokumen Kelompok Dokumen

Footer

Gambar 4.23 Rancangan I nterface Tabd Informasi Kelompok Dokumen

4.3.3.3 Rancangan Menu Text Preprocessing

Menu Text Preprocessing merupakan halaman yang akan menampilkan
informasi isi dokumen yang telah dilakukan proses preprocessing, yaitu proses
case folding(pengubahan huruf besar ke huruf kecil) dan filtering(pembuangan
karakter atau simbol yang tidak berguna). Untuk lebih jelas berikut rancangan

Interface menu Text Preprocessing :

IV-31




Lambang UIN

SUSKA APLIKASI CLUSTERING DOKUMEN

‘ Home ‘ ‘ Form Kluster H Text Preprocessing ‘ ‘ Text Transformation ‘ ‘ Feature Selection ‘ ‘Data Mining‘ ‘ Help ‘

A
Nama Dokumen Hasil Preprocessing

Footer

Gambar 4.24 Rancangan I nterface Menu Text Preprocessing

4.3.3.4 Rancangan Menu Text Transformation

Menu Text Transformation merupakan halaman yang akan menampilkan
tabel informasi hasil proses text transformation terhadap dokumen, mulai dari
tokenizing (pembentukan biword) hingga menghasilkan fingerprint dokumen.

Untuk lebih jelas berikut rancangan Interface menu hasil Text Transformation :

Larmbang LN
SUSKA APLIEAS] CLUSTERING DOKUMEN
‘ Hams ‘ ‘ Farm Kluster | | Text Preprocessing ‘ ‘ Tt Transformation ‘ Feature Selection ‘ ‘Daln Miming | | Help
A
Marma Dakumar Token Baword Token MDD Token Hash Fngegrint
v
Faatar

Gambar 4.25 Rancangan I nterface Menu Text Transformation

4.3.3.5 Rancangan Menu Feature Selection

Menu Feature Selection merupakan halaman yang akan menampilkan

informasi  hasil proses feature selection terhadap dokumen, yaitu proses
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pembentukan dan reduksi dimensi. Untuk lebih jelas berikut rancangan Interface
menu hasil Feature Selection :

Lambang LIN .
SUSKA APLIEAS|I CLUSTERING DOKUMEN

‘ Horme ‘ ‘ Farm Klusiar

Text Preprocessing ‘ Taxt Transtarmation Feature Selection ‘ Dt Mining | | Help
Crimaansi Dokwmer &
Tokan Biwore Fingergring Kelompak ° ‘ Kelompak 2
Dak” Dok Dk DCrakz
v
Foatar

Gambar 4.26 Rancangan | nterface Menu Feature Selection

4.3.3.6 Rancangan Menu Data Mining

Menu Data Mining merupakan halaman yang menampilkan tabel
informasi  rekapitulasi hasil pengelompokan, yaitu informasi kelompok dan
dokumen yang berada di dalam kelompok tersebut. Untuk lebih jelas berikut

rancangan I nterface menu hasil Data mining :
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Lambiang LIN

SUSKA APLIKASI CLUSTERING DOKUMER

‘ Hame ‘ ‘FEII'ITI Kaustar ‘ ‘ Teut Praprocessing ‘ ‘ Text Transformation ‘ ‘ Feature Salectiar ‘ ‘Da:a Minir:g‘ ‘ Help ‘

Wakbu Pengalompokhkar
Kelompak, Dakumen Lraftar Liokumen
Total Kedampak ol Lhokumen .
Footer

Gambar 4.27 Rancangan I nterface Menu Data Mining

4.3.3.7 Rancangan Menu Help

Halaman ini adalah halaman yang menampilkan petunjuk penggunaan

aplikasi clustering dokumen teks. Berikut rancangan Interface menu help :

Lambang LI

SUSHA APLIKAST CLUS TERING LFURUMEN

‘ Home ‘ ‘ Form Kluster ‘ ‘ ezl Freprocessing

Fext I ranstomation H -eature Selecton Huma Mining

Help ‘

Iampilan Halaman Bantuan

Footer

Gambar 4.28 Rancangan I nterface Menu Help
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